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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. DEFINISI JUDUL 

1.1.1 Arti Judul 

Untuk mendapatkan gambaran tentang pengertian dari 

“SUBOSUKAWONOSRATEN ECO-WAREHOUSE”, perlu diketahui tentang : 

Subosukawonosraten  : sebuah singkatan dari gabungan nama daerah, 

yakni Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, 

Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten. 

(Wikipedia, 2015) 

Eco : sebuah pendekatan untuk merancang dengan 

pertimbangan khusus untuk mengurangi dampak 

lingkungan dari produk selama seluruh siklus 

hidup. (Wikipedia, 2015) 

Warehouse : menyimpan barang untuk produksi atau hasil 

produksi dalam jumlah dan rentang waktu 

tertentu yang kemudian didistribusikan ke lokasi 

yang dituju berdasarkan permintaan. (Wikipedia, 

2015) 

1.1.2 Arti Keseluruhan Judul 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

SUBOSUKAWONOSRATEN ECO-WAREHOUSE  adalah sebuah kawasan 

penyedia jasa pergudangan ramah lingkungan yang menyimpan 

barang untuk produksi atau hasil produksi unggulan dari daerah Surakarta, 

Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten dalam jumlah 

dan rentang waktu tertentu yang kemudian didistribusikan ke lokasi yang dituju 

berdasarkan permintaan pasar. Disamping itu dalam upaya untuk merancang 

kawasan industri pergudangan yang ramah lingkungan dengan mengurangi limbah 

dan polusi, efisien berbagi sumber daya (seperti bahan, air, energi, infrastruktur, 

dan sumber daya alam) dan membantu mencapai pembangunan berkelanjutan, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
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dengan tujuan meningkatkan keuntungan ekonomi dan meningkatkan kualitas 

lingkungan. 

1.2. LATAR BELAKANG 

1.2.1 Perekonomian Indonesia Lesu 

Pembangunan ekonomi merupakan tahapan proses yang mutlak dilakukan 

oleh suatu bangsa untuk dapat meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan 

seluruh rakyat bangsa tersebut. Pembangunan ekonomi suatu negara tidak dapat 

hanya dilakukan dengan berbekal tekad yang membaja dari seluruh rakyatnya 

untuk membangun, tetapi lebih dari itu harus didukung pula oleh ketersediaan 

sumberdaya ekonomi baik sumberdaya alam, sumberdaya manusia, dan 

sumberdaya modal yang produktif. Dengan kata lain, tanpa adanya daya dukung 

yang cukup kuat dari sumberdaya ekonomi yang produktif maka pembangunan 

ekonomi mustahil dapat dilaksanakan dengan baik dan memuaskan.  

Proses pembangunan ekonomi tidak lepas dari pertumbuhan perekonomian 

suatu negara dapat diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi 

suatu perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan 

nasionalnya. Dikarenakan dengan adanya pertumbuhan ekonomi merupakan 

indikasi suatu keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara. Proses 

perekonomian Indonesia saat ini pada kuartal I-2014 pertumbuhan ekonomi 

Indonesia masih mencapai 5,21% namun pada kuartal I-2015 ini, ekonomi tidak 

bisa menyentuh 5%, atau hanya mencapai 4,7%. Ada sejumlah persoalan yang 

membuat ekonomi Indonesia melambat dari sisi produksi, salah satunya karena 

distribusi perdagangan melambat karena menurunnya suplai barang impor. 

Ditambah lagi dengan adanya pelemahan rupiah yang mendekati angka 

Rp14.000,- per dolar Amerika yang menimbulkan dampak negatif di berbagai 

sektor. Salah satunya, penurunan daya beli masyarakat terhadap barang yang 

diimpor dari luar negeri sehingga harga barang relatif meningkat.  

Namun beberapa sektor tidak terlalu berpengaruh atas pelemahan rupiah, 

sektor Usaha Mikro Kecil dan Menengah atau UMKM juga terkena dampak 

pelemahan rupiah.  Sektor ini penting untuk diperhatikan karena UMKM 

http://finance.detik.com/read/2014/05/05/111203/2573099/4/ekonomi-ri-melambat-hanya-tumbuh-521
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merupakan sektor penggerak ekonomi terbesar di Indonesia, sebanyak lebih dari 

95% usaha di Indonesia merupakan UMKM. Melemahnya nilai rupiah seharusnya 

menjadi kesempatan untuk meningkatkan ekspor. Secara teori, dengan 

melemahnya rupiah maka komoditas ekspor dari Indonesia dapat bersaing karena 

harga yang murah.  

1.2.2 Forum Pengembangan Ekonomi Wilayah Subosukawonosraten 

Wilayah Subosukawonosraten merupakan wilayah yang terdiri dari Kota 

Surakarta, Kabupaten Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan 

Klaten, merupakan wilayah Eks-Karesidenan Surakarta yang merupakan wilayah 

administrasi yang tercipta pada saat masa kolonial Belanda. Faktor sejarah inilah 

yang menjadi salah satu faktor terbentuknya wilayah Subosukawonosraten selain 

adanya faktor kesamaan budaya dan kedekatan lokasi geografis. Wilayah 

kemudian dijadikan sebagai identitas dalam membangun citra kawasan yang 

menarik, sebagai upaya mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan 

daya tarik sebagai wilayah yang potensial bagi kegiatan investasi, perdagangan, 

maupun wisata.  

Untuk mengatasi permasalahan ekonomi pada Indonesia wilayah 

Subosukawonosraten lebih dulu mencegahnya salah satunya dengan otonomi 

daerah dalam pelaksanaan pembangunan daerah Subosukawonosraten. Pada 

tanggal 30 Oktober 2001 kerjasama antar daerah Subosukawonosraten telah 

ditandatangani bersama dengan terbentuknya Forum Pengembangan Ekonomi 

Wilayah (FPEW), forum ini menciptakan suatu pembentukan kluster usaha mikro 

terwujudnya pengembangan produk unggulan daerah berbasis OVOP (One 

Village One Product) dan Klaster dalam kerangka manajemen rantai pasokan 

secara optimal dan berkelanjutan agar terjadi peningkatan daya saing, 

kemandirian ekonomi daerah, dan perwujudan kesejahteraan masyarakat. 

Adanya kerjasama Pengembangan Ekonomi Lokal dan Daerah Se 

Subosukawosraten yang terdiri dari Forum Pengembangan Ekonomi Wilayah 

(FPEW), Forum Indag, Forum Pariwisata, Forum Pertanian dan Forum 

Infrastruktur, yang difasilitasi oleh BKAD. Sudah terbentuk Klaster-Klaster 

IKM/UMKM, seperti : Batik, Lurik, Makanan Olahan, Pertanian Organik, Logam, 
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Mebel, Jamu, Desa Wisata, Minapolitan, Handy Craft, Keramik, dsb. Terletak 

cukup strategis di antara Jalur Semarang-Yogyakarta-Surakarta sampai dengan di 

perbatasan Jawa Timur Mampu memberikan lapangan kerja dan menyerap tenaga 

kerja yang cukup besar. Selain itu banyak produk-produk unggulan dari kawasan 

Subosukawonosraten juga sudah bersaing dengan produk-produk luar negri 

melalui perdagangan ekspor, dengan hal ini diharapkan kawasan 

Subosukawonosraten dapat mengatasi permasalahan ekonomi di Indonesia dengan 

perdagangan melalui produk-produk unggulan tiap-tiap daerah di wilayah 

Subosukawonosraten. 

1.2.3 Kota Surakarta Sebagai Etalase Kota Dagang 

Salah satu daerah unggulan kawasan Subosukawonosraten yaitu Kota 

Surakarta, Kota Surakarta sudah dikenal sebagai kota dagang sejak tahun 1870 

dan telah berlangsung cukup lama hingga tahun 1970 ditandai dengan memiliki 

kekuatan bisnis lokal, tepatnya sejak Mataram pindah ke Kartasura perdagangan 

batik kaum pribumi sangat menonjol bahkan menjadi saingan berbahaya bagi 

perdangangan Belanda dalam hal pertekstilan. Pada waktu itu Jawa telah mampu 

mengekspor produk tekstil dan industri itu berkembang pesat pada akhir abad ke-

19. Hingga pada era Orde Baru mengalami perkembangan pesat sejak memasuki 

dekade 1980-an, banyak prasarana kota dibangun seperti jalan, air besih, dan 

perkantoran. Dalam periode ini yang menarik untuk dicermati adalah kebijakan 

pemerintah yang berkaitan dengan pebankan dan pariwisata. Berkaitan dengan 

kebijakan itu bak jamur di musim hujan di Solo banyak bemunculan bangunan 

bank dan hotel, menyusul kemudian adalah bangunan pusat-pusat perbelanjaan. 

Kota Solo dan Kabupaten di wilayah Subosukawonosraten secara langsung 

maupun tidak langsung memiliki keterkaitan dalam hal perdagangan. Tiap-tiap 

Kabupaten memiliki banyak potensi alam dan industri sebagai komoditas 

perdagangan melalui UMKM. Kabupaten memasarkan barang dagangannya 

seperti pertanian dan peternakan ke Kota Solo yang merupakan pusat regional 

Subosukawonosraten. Adanya sektor unggulan yang berbeda, membawa 

keuntungan komparatif antar daerah untuk mengembangkan perekonomiannya. 

Kota Solo memerlukan Kabupaten di wilayah Subosukawonosraten sebagai 
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pemasok hasil primer, sedangkan Kabupaten di wilayah Subosukawonosraten 

memerlukan Kota Solo sebagai pemakai komoditas dan pusat 

Subosukawonosraten dengan fasilitas lebih lengkap. Dalam hal ini Kota Solo 

berperan sebagai daerah pusat perdagangan bagi komoditas-komoditas dari 

daerah Subosukawonosraten.  

Slogan Solo The Spirit of Java yang diproklamirkan menjadi identitas 

wilayah Subosukawonosraten, membawa energi baru bagi tujuh daerah yang 

tergabung dalam kawasan ini untuk terus memasarkan potensi unggulan masing-

masing daerah dengan satu brand “Solo Raya”. Menilik pasal 3 ayat (3) Peraturan 

Bersama Walikota dan Bupati Se-Solo Raya tentang Identitas Wilayah 

Subosukawonosraten, dapat diketahui bahwa sasaran eksternal (nasional dan 

internasional) penggunaan identitas wilayah tersebut adalah untuk membangun 

citra kawasan yang menarik, mendorong pertumbuhan ekonomi dan mengenalkan 

Subosukawonosraten sebagai wilayah yang potensial bagi kegiatan investasi, 

perdagangan dan pariwisata. Dengan kata lain ada alasan tersirat bahwa dengan 

identitas wilayah yang jelas dan unik diharapkan akan dapat mewujudkan 

kawasan Subosukawonosraten sebagai pusat gravitasi pertumbuhan ekonomi baru 

baik di wilayah Provinsi Jawa Tengah, nasional bahkan internasional. 

1.2.4 Keterbatasan Lahan   

Meningkatan jumlah UMKM beserta produk-produk unggulan di kawasan 

Subosukawonosraten tidak diikuti dengan kebutuhan jumlah lahan kini, 

khususnya lahan pertanian. Lahan pertanian di Indonesia semakin berkurang 

karena banyak dilakukan pengalihan fungsi lahan. Pemanfaatan lahan secara 

intensif juga mengakibatkan produktivitas lahan cenderung menurun sehingga 

pemanfaatannya menjadi terbatas. Berkurangnya lahan produktif mendorong 

penduduk untuk melakukan ekstensifikasi. Keterbatasan lahan produktif 

menyebabkan ekstensifikasi pertanian mengarah pada lahan-lahan marjinal.  

Pasal 3 Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 Tentang Penataan Ruang, 

menyebutkan bahwa penyelenggaraan penataan ruang bertujuan untuk 

mewujudkan ruang wilayah Nasional yang aman, nyaman, produktif, dan 

berkelanjutan berlandaskan wawasan nusantara dan ketahanan Nasional. Dalam 
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huruf c disebutkan juga bahwa terwujudnya perlindungan fungsi ruang dan 

pencegahan dampak negatif terhadap lingkungan akibat pemanfaatan ruang. 

Sebagai perlindungan fungsi ruang dan pencegahan dampak negatif terhadap 

lingkungan akibat pemanfaatan ruang maka dicanangkan program lahan pertanian 

abadi atau sawah lestari, yang merupakan lahan pertanian berupa sawah yang 

tidak boleh dikonversi dengan kegiatan non pertanian dalam rangka mencegah 

dan mengendalikan konversi (alih fungsi) lahan pertanian ke  penggunaan non 

pertanian untuk mewujudkan stabilitas ketahanan pangan dan menyangga 

produksi pangan secara nasional. 

Berkurangnya lahan pertanian kini menyebabkan berbagai dampak, selain 

pertumbuhan penduduk yang cepat, tata ruang kota juga mempengaruhi 

berkurangnya lahan pertanian. Tata ruang kota yang kurang baik dapat 

menyebabkan salah peletakan suatu fungsi wilayah di tempat yang kurang tepat. 

Seperti pemanfaatan lahan daerah pertanian untuk rumah susun, perumahan, 

perindustrian, dll. Salah satunya keterbatasan lahan untuk menunjang kebutuhan 

UMKM di kawasan Subosukawonosraten menyebabkan UMKM kesulitan dalam 

hal IPO (Input Proses Output) khususnya dalam hal penyimpanan barang 

produksi mengingat jumlah produk yang dihasilkan UMKM pada kawasan 

Subosukawonosraten sangat besar dan membutuhkan sebuah kawasan 

pergudangan khusus untuk menampung produk-produk unggulan dari kawasan 

Subosukawonosraten.   
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1.2.5 Subosukawonosraten Eco-Warehouse 

Melihat berbagai permasalahan diatas kebutuhan gudang layak adanya 

untuk menunjang kebutuhan UMKM pada kawasan Subosukawonosraten untuk 

meningkatkan kapasitas produksinya yang akan sejalan dengan penambahan 

faktor-faktor produksi lainnya, hal ini berarti permintaan tenaga kerja meningkat, 

pajak yang diterima bertambah dan akan mendorong kegiatan ekonomi lainnya. 

Disamping itu sebagaimana dimaklumi bahwa pembangunan kawasan industri 

penyedia jasa pergudangan merupakan sarana untuk mengembangkan industri 

yang berwawasan lingkungan serta memberikan kemudahan dan daya tarik 

investasi. Strategi ini menekankan pentingnya penyediaan lahan dan fasilitas 

infrastruktur penyedia jasa pergudangan. Keberadaan kawasan industri penyedia 

jasa pergudangan sangat strategis bagi perekonomian kawasan 

Subosukawonosraten mengingat lokasinya berada di Kota Surakarta yang 

merupakan sentral kota dagang pada kawasan Subosukawonosraten.  

Keberadaan gudang dan kegiatan pergudangan dalam bidang perdagangan 

diatur melalui Undang-Undang No.11 Tahun 1965 tentang Pergudangan, Undang-

Undang ini pada umumnya mengatur mengenai sistem, mekanisme, dan prosedur 

penyimpanan barang. Departemen Perindustrian dan Perdagangan telah 

mengeluarkan berbagai peraturan tentang pergudangan dan terakhir dikeluarkan 

keputusan Menteri Perindustrian dan Perdagangan No 105/MPP/Kp/II/1998 

tentang Penataan dan Pembinaan Pergudangan dan ketentuan teknis lainnya. 

Peraturan pelaksanaan UU dikeluarkan dalam rangka mengantisipasi dan 

mengakomodir perkembangan kebutuhan dunia usaha perdagangan yang 

berkaitan dengan penyimpanan dan pendistribusian barang.  

Disisi lain derasnya upaya untuk terus mengembangkan industri nasional 

ternyata membawa dampak negatif terutama pada sektor lingkungan, dampak 

negatif ini karena sektor industri seringkali menyebabkan pencemaran udara, air, 

suara, dan sampah bagi lingkungan sekitarnya. Dengan kerusakan lingkungan ini, 

efek selanjutnya adalah menurunnya kualitas kehidupan masyarakat karena 

degradasi di sektor lingkungan menyebabkan banyak aktivitas menjadi tidak bisa 

dilakukan. Dapat dilihat bahwa pembangunan industri dan upaya pelestarian 
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lingkungan masih sering dilihat sebelah mata, sehingga untuk bisa terus 

berkelanjutan industri harus memasukkan aspek lingkungan hidup ke dalam 

hitungan atau analisa pembangunan dan pengembangan industri tersebut. Oleh 

karena itu selanjutnya dikembangkan suatu konsep yang diterapkan dalam 

pembangunan industri, yaitu konsep Eco- Warehouse atau kawasan industri 

penyedia jasa pergudangan ramah lingkungan. Pengembangan kawasan ini 

berdasarkan klasterisasi industri yang ada di Indonesia agar kawasan tersebut bisa 

menjadi kawasan yang kompetitif dengan peningkatan performa ekonomi, 

maupun dapat berintegrasi dengan komunitas dan lingkungan sekitarnya. Eco- 

Warehouse di Indonesia diharapkan dapat berkontribusi meningkatkan 

keuntungan secara ekonomi dan ekologi. Kegiatan penerapan konsep Eco- 

Warehouse bertujuan untuk membantu pengelolaan kawasan industri penyedia 

jasa pergudangan dalam memperbaiki dan meningkatkan kinerja dari aspek 

lingkungan, sosial dan ekonomi dalam rangka menciptakan daya saing industri 

serta mewujudkan pembangunan industri nasional yang berkelanjutan.  

 

1.3. PERUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan dari pengamatan penulis adalah “Bagaimana merancang kawasan 

industri penyedia jasa pergudangan ramah lingkungan dengan 

mengembangkan produk-produk lokal unggulan wilayah 

Subosukawonosraten”. Selanjutnya untuk lebih detailnya, berikut ini beberapa 

permasalahannya : 

1. Ruang apa saja yang dapat memenuhi kebutuhan Subosukawonosraten Eco-

Warehouse ? 

2. Bagaimana penataan pola massa pada Subosukawonosraten Eco-Warehouse ? 

3. Teknologi seperti apa yang dapat diterapkan pada Subosukawonosraten Eco-

Warehouse ? 

4. Bentuk estetika bangunan seperti apa pada Subosukawonosraten Eco-

Warehouse ? 

5. Bagaimana penerapan konsep ecology pada Subosukawonosraten  Warehouse ? 
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1.4. TUJUAN & SASARAN 

1.4.1 Tujuan 

Tujuan umum dari perancangan ini adalah merencanakan sebuah pusat 

kawasan industri penyedia jasa pergudangan ramah lingkungan di Kota Surakarta 

sebagai Kota Perdagangan di kawasan Subosukawonosraten yang menyimpan 

barang untuk produksi atau hasil produksi unggulan dari daerah Surakarta, 

Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten mengingat 

kebutuhan lahan semakin sempit untuk perkembangan pertumbuhan produksi 

UMKM di kawasan Subosukawonosraten. Selain itu untuk meminimalisir dampak 

lingkungan yang terjadi serta memajukan dan melaksanakan konsep-konsep 

pembangunan berkelanjutan, baik secara global, regional, ataupun pada tingkat 

lokal, dengan mencoba menemukan hubungan antara kebutuhan generasi sekarang 

dengan generasi yang akan datang. 

Sedangkan untuk tujuan khusus dari perancangan ini antara lain : 

1. Mengembangkan produk-produk unggulan wilayah Subosukawonosraten. 

2. Menciptakan kawasan pergudangan ramah lingkungan. 

 

1.4.2 Sasaran 

Sasaran dari perancangan Subosukawonosraten Eco-Warehouse kawasan 

industri penyedia jasa pergudangan ramah lingkungan di Kota Surakarta yang 

menyimpan barang untuk produksi atau hasil produksi unggulan dari daerah 

Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Karanganyar, Wonogiri, Sragen, dan Klaten 

dengan penyusunan tugas akhir berupa buku. 

  

https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
https://id.wikipedia.org/wiki/Barang
https://id.wikipedia.org/wiki/Produksi
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1.5. MANFAAT 

Manfaat dari perancangan ini adalah : 

1. Meningkatkan kondisi perekonomian Indonesia melalu pengembangan produk-

produk UMKM dengan menyediakan fasilitas jasa pergudangan. 

2. Meningkatkan potensi Kota Surakarta sebagai Kota Dagang dengan 

bekerjasama dengan kabupaten wilayah Subosukawonosraten. 

3. Mengatasi permasalahan lahan mengingat kebutuhan lahan untuk perindustrian 

khususnya pergudangan dalam Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) 

semakin sempit untuk kebutuhan lahan pertanian sawah lestari. 

4. Optimalisasi kemampuan pengelola kawasan industri jasa pergudangan dalam 

pengelolaan yang lebih ramah lingkungan.  

 

1.6. BATASAN DAN LINGKUP PEMBAHASAN 

Batasan masalah yang ingin disampaikan, sebagai berikut : 

1. Pembahasan hanya sebatas lingkup masalah arsitektural dan dibatasi pada 

permasalahan dan persoalan yang diharapkan dapat mewujudkan tujuan dan 

sasaran, yaitu penerapan pendekatan Green Architecture pada sebuah kawasan 

industri. 

2. Pembahasan diorientasikan pada masalah perencanaan dan perancangan “Eco- 

Warehouse” yang berkaitan dengan pemenuhan ruang pada pusat kawasan 

tersebut, baik ruang luar maupun ruang dalam. 

3. Pada perancangan ini, dengan menggunakan pendekatan Green Architecture 

maka bahasan green architecture yang akan digunakan dalam perancangan 

akan dibatasi meliputi pengaplikasian green architecture pada perancangan 

kawasan dan bangunan pada kawasan industri penyedia jasa pergudangan. 

1.7. METODE PEMBAHASAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan antara lain : 

1. Observasi  

Merupakan pengamatan secara langsung terhadap obyek lokasi, potensi dan 

permasalahan yang ada. 
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2. Studi literatur 

Teori kepustakaan yang dibutuhkan sebagai pegangan pokok secara umum 

ataupun sebagai pertimbangan dalam menganalisa, misalnya : 

a. Media cetak dan elektronik untuk mendapatkan issue-issue dan 

perkembangan berita-berita yang dapat menjadi acuan penulisan konsep. 

b. Referensi pustaka berupa buku-buku maupun skripsi yang mendukung 

dalam penulisan. 

3. Studi komparatif 

Merupakan studi perbandingan terhadap bangunan atau sarana yang sudah ada 

dan sekiranya berhubungan. 

1.8. SISTEMATIKA PENULISAN 

BAB I PENDAHULUAN  

Menguraikan secara garis besar landasan konsep 

yang meliputi latar belakang, permasalahan, tujuan, 

dan sasaran, lingkup pembahasan, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Berisi tentang teori-teori dan dasar-dasar sumber data 

yang berkaitan dengan topik perancangan.  

BAB III TINJAUAN LOKASI 

Membahas tentang tinjauan lokasi obyek yang akan 

didesain. 

BAB IV ANALISISA DAN KONSEP PERENCANAAN 

DAN PERANCANGAN 

Menganalisa dan mengadakan pendekatan terhadap 

titik persoalan dari sasaran yag dipakai dengan dasar 

tahap kesimpulan. Serta pembuatan konsep dari 

analisa dan pendekatan tersebut, sebagai konsep 

dasar untuk menuju kepada desain fisik. 

 

 


